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POLA USAHA PETERNAKAN AYAM RAS PEDAGING DI ACEH

Jamilah!

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pola usaha peternakan ayam ras pedaging
pola usaha peternakan dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan pelaku bisnis |
produksi hingga pemasaran produk temak, juga mencakup peluang, kendala, dan ,
peternakan di Kabupaten Aceh Utara,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam pedaging di Ka
berkembang dengan 3 (tiga) pola usaha yaitu usaha peternakan ayam pedaging denga
peternak, usaha peternakan ayam pedaging binaan Dinas Peternakan & Keschatan
peternakan ayam pedaging dengan pola kemitraan inti-plasma antara perusahaan scha)
sebagai plasma. Masalah utama yang dihadapi adalah peternak tidak mampu menanggul
pakan dan resiko kematian ayam sementara harga ayam berfluktuasi. Di sisi lain, lema
pengawasan serta moral hazard menyebabkan usaha peternakan binaan pemerintah tidak
dengan baik. Pada kondisi ini, usaha peternakan bersistem kemitraan lebih menguntun,
usaha lainnya.

Kata kunci: pola, peternakan, ayam, pedaging.

Abstract

The study aims to analyze the pattern of broiler breeding business in Aceh, Identify
is a descriptive qualitative based businesses on aspects of livestock production to mu
products, also includes opportunities, constraints, and the development of Sarming busin,
District.

The results showed that businesses broiler farms in North Aceh Regency developin
patiern is the effort broiler farms with their own capital by farmers, businesses |
Department of Animal Husbandry and Animal Health, and businesses broiler Jarms with
plasma between the companies as the core and farmers as plasma. The main problem fac
unable to handle the high feed costs and the risk of death of chickens while chicken price
other hand, the lack of guidance and supervision as well as the moral hazard caused the
Jarming businesses are not able to develop properly. In this condition, the Jarm-system par
profitable than other business patterns.

Keywords: pattern, livestock, chicken, broiler.



PERAN PENYULUH PERTANIAN PADA PELAKSANAAN PENANGKARAN BENIH PADI DI

KECAMATAN SAWANG KABUPATEN ACEH UTARA
(Studi Kasus: Kelompok Penangkar Benih IPB 3S)

Setia Budi', A-Humam Hamid?, Agussabti?, Fajri?
Iimail; s.budimh@gmail.com

Abstrak

Peran penyuluh pertanian sangat penting dalam meningkatkan kemampuan petani  dalamm kegiatan
usahataninya penangkar benih padi unggul sccara local. Penclitian ini secara khusus bertujuan untuk; :v.
mengetahui peran penyuluh pertanian dalam kegiatan penyuluhan kepada petani penangkar benih IPB 3S di
Kecamatan Sawang Kabupaten Acch Utara, (2) mengetahui persepsi petani terhadap peran vn:%::.:_ dalam
proses pelaksanaan penyuluhan pertanian kepada petani penangkar benih. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif studi kasus pada kelompok penangkar benih va 3S yang
pengolahan datanya melalui statistif non parametric dengan pengukuran data mengunakan skala likert.

Hasil penelitian menunjukkan peran penyuluh pertanian yang sangat dirasakan oleh petani penangkar benih
secarn berurutan meliputi; (1) peran penyuluh dalam melakukan pelatihan budidaya, (2) peran penyuluh
dalam penguatan kelompok, (3) peran penyuluh scbagai pihak penghubung antara petani penangkar dengan
pihak luar (mitra usaha),serta (4) peran penyuluh pertanian perecanaan dan pengawasan program vn:»:ﬁxs_d:
benih. Pesepsi petani penangkar terhadap peran penyuluh dalam tahapan proses penyuluhan pertanian pada
pelaksanaan penyuluhanan pertanian sccara berurutan meliputi; (1) kesesuaian materi _..n:vé_::m:.. 2)
intensitas pelaksanaan penyuluhan, (3) kesesuaian metoda penyuluhan dan (4) ketepatan pengunaan media.

Kata Kunci ; peran penyuluh, benih padi unggul, penangkar benih,

Manda Acelr 2800 Indon

Pendahuluan

Hakekatnya petani  merupakan  pelaku
utama pembangunan pertanian. Dengan demikian
keberhasilan pembangunan pertanian lebih banyak
ditentukan olch peranan petani itu sendiri yang
dalam kenyataannya tidak terlepas dari bimbingan
dan bantuan pemerintah dan berbagai pihak.

Proses peningkatan  hasil  produksi
pertanian Pemerintah  Indonesia  melalui
Departemen Pertanian terus  mengadakan
percobaan melalui lembaga penelitian pembenihan
untuk mendapatkan jenis padi unggul yang mampu
menghasilkan produksi tinggi, resisten terhadap
serangan hama dan penyakit. selanjutnya benih
unggul tersebut  diperkenalkan  kepada petani
melalui proses penyuluhan pertanian.

Sclain  petani Menurut Mosher  (1987)
salah satu syarat pokok dalam pembangunan
pertanian  adalah  teknologi  yang  scnantiasa
berubah. Oleh scbab it , inovasi memegang
peranan  sangat penting dalam  pembangunan
pertanian. Pihak yang selama ini sangat berperan
dalam proses transfer inovasi kepada petani adalah
penyuluh pertanian.

Kurnia Suci Indraningsih (2010)
menyatakan  bahwa  peran penyuluh - pertanian
hanya dapat dirasakan oleh penpurus kelompok
tani saja. Curahan waktu lebih banyak untuk
kegiatan yang bersifat administranl” dibandimpkan

dengan kegatan penyuluhan, serta beban wilayal

binaan mencapai 3-6 desa urtuk masin)
penyuluh.

Penyuluhan  pertanian  harus
menyiapkan, menyediakan dan menyajik:
informasi yang diperlukan olch para
Informasi-informasi tentang berbagai ki
pertanian dan informasi lain yang berh
dengan pengolahan  dan  pemasamy:
dipersiapkan  dan  dikemas dalam ben
bahasa yang mudah dimengerti olch pat

(Margono Slamet, 2013)

Aspek lain yang tidak kalah pe
bagi penyuluh setelah programa terbentu
mempersiapkan materi dan metoda  sert
penyuluhan yang dipilih dan digunaka
pelaksanaan penyuluhan pertanian. Pei
tujuan akhir dari penyuluhan sangat di
materi, metode serta ketepatan pengunaa
olch scorang penyuluh (Sapar, 2012).

Kondisi ini membutuhkan adany
berbagai pihak termasuk penyuluh pertany
mengoptimalkan perannya
mendistribusikan/desiminasi inovasi kepac
dalam hal peningkatan ketrampilan petar

proses penangkaran benih ungpul.

Metode Penelitian
Penelitan ime dilaksanakan di Ky
Acel U tepimya i Kecamatan

Popualist pene B e el petani



mendapatkan  program  kemitran  penyuluhan
pertanian  pemerintah  kabupaten  Acch  Utara
dengan  Penguruan Tinggi (IPB dan Unsyiah).
Keseluruhan  populasi  menjadi  sampel  dalam
penelitian ini yang berjumlah 128 petani.

Ruang lingkup penclitian dibatasi hanya
melihat  peran  penyuluh  pertanian  dalam
pelaksanaan penyuluhan pertanian pada  petani
penangkar benih IPB 3S. Objek penelitian adalah
petani penangkar benih anggota gapoktan yang
memberikan penilaian terhadap peran penyuluh
dalam pelaksanaan penyuluhan kepada petani
penangkar benih IPB 3S di Kecamatan Sawang
Kabupaten Aceh Utara.

Untuk mengukur dan menganalisis peran
penyuluh pertanian  kepada petani penangkar
benih dilakukan dengan mengunakan pengukuran
data skoring skala likert meliputi (1) peran
penyuluh dalam melakukan pelatihan budidaya, (2)
peran penyuluh dalam penguatan kelompok, (3)
peran penyuluh sebagai pihak penghubung antara
petani  penangkar  dengan  pihak  luar  (mitra
usaha),serta  (4) peran penyuluh  pertanian
perecanaan dan pengawasan program penangkaran
benih

Analisis Peran para mitra dalam pelaksanan

penyuluhan  pertanian denganindicator - (1)

kesesuaain  materi, (2) Kesesuaian  metoda
penyuluhan (3) ketepatan pengunaan media dan (4)
instensitas penyuluhan yang dilakukan oleh para
mitra yang sclanjutnya diinterpretasi - dalam
pembahasan.

Menurut Riduwan (2003) dan Nasir M
(2003) kriteria interpretasi skor likert:

1. Angka 0%-19% = sangat  (tidak
berperan/tidak  setuju/buruk/sesuai/ kurang
sekali)

2. Angka 20% - 39,99%= tidak berperan/
tidak setuju/ kurang sesuai/ kurang baik

3. Angka 40%- 59,99% = cukup berperan/
cukup setuju/ agak setuju/ cukup sesuai

4. Angka 60% - 79,99%= berperan/ sctuju/
baik/sesuai/ suka

5. Angka 80% - 100 % = sangat (

berperan/setuju/sesuai/ baik/ suka)

Hasil dan Pembahasan

Petani penangkar  benih  IPB 38
__,n_zvnanvmmru:;mnnun_ umum peran penyuluh
berada pada kategori berperan. Peran Penyuluh
berdasarkan keseluruhan indikator yang dilihat

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Berikut,

Tabel 1. Nilai Indeks Peran penyuluh Dalam Penangkaran Benih Padi )

No Peran penyuluh Indeks (%) Interpretas

I Peran penyuluh dalam penguatan 81.14 Sangat berpe
kelompok

2 Peran Penyuluh dalam Kegiatan 84.24 Sangat berpe
Pelatihan budidaya

3 Peran Penyuluh dalam Perencanaan dan 72.37 Berperan
pengawasan Program Penangkaran
Benih

4 Peran penyuluh sebagai Pihak 76.28 Berperan
Penghubung dengan Pihak luar
Persepsi Umum 7851 Berperan

Sumber; Analisis data primer.2016

Tabel 1 menunjukkan peran penyuluh
dalam kegiatan pelatihan sangat dirasakan olch
petani. pelatihan selama dua kali yang dilakukan
penyuluh  meliputi, motivasi usaha penangkaran
benih, penyiapan sarana produksi, penyemaian
benih, penanaman dengan penerapan pola tanam
jajar legowo 3: 1 dan 4:1, pemupukan dan
pengairan, pengendalian hama, pemanenan, scrta
pengolahan hasil panen untuk bibit unggul yang
siap untuk dipaasarkan. Menurut Petani pelatihan
yang dilakukan penyuluh dirasakan  mamfaat
untuk  mendukung  peningkatan  ketrampilan
budidaya dalam peningkatan  produksi  dan
pendapatan petani penangkar benih.

Penyuluh  juga sangat berperan  dalam
penguatan  kelompok  baik  berkaitan  tertib
administrasi kelompok, serta adanya pertemuan
tersruktur - yang menjadi - wadah  bagi  petani
penangkar  untuk  berbagi  informas  dan
mendiskusikan berbagai masalah yang diahadapi
oleh anggota kelompok tant yang bergabung dalam
gapoktan * Sapue Pakat™. Penpuatan kelompok

vano dilnkukan nenvitlith memntivnes nelnnt stk

mengunakan  lembaga  kelon
mendukung  kegiatan  penang)
diusahakannya.

Peran  penyuluh  seb
dengan pihak luar dinilai suda
menyerap aspirasi dari peta
beberapa  kasus  misalnya
pengiliran air irigasi serta keter
waktu  serta jumlah  yang
dipersepsikan petani belum efel
mencari solusi dengan  pihak
hamper sama juga dipersepsik:
dengan peran penyuluh dalam
pengawasan  program  per
schahagian petani merasa kuran
merencanakan program  misaln
lokasi hamparan untuk lahan |
yang dilaksanakan,

Penehtimn im jugn ment
peran penyaluly dalam pelak
b peram pensngebar bo)

ol b maten

Beake L




intensitas pelaksanaan  penyuluhan. Hasil indek

persepsi petani terhadap peran para penyuluh

dalam pelaksanaan penyuluban dapat dilihat pada

tabel 2 berikut;

Tabel 2. Nilai Indeks Persepsi Petani Terhadap Peran Penyuluh dalam Pelaksanaan Penyuluhan

No Peran Mitra dalam Pelaksanan Indcks (%) Interpretasi
Penyuluhan Pertanian
| Materi Penyuluhan 82.71 Sangat Sesuai
2 Mectode Penyuluhan 63.37 Scsuai
3 Kectepatan pengunaan media 78.37 Sesuai
4 Intensitas pelaksanaan penyuluhan 80.66 Sangat Sesuai
Persepsi Umum 76.28 Sesuai

Analisis data primer.2016

Petani penangkar benih padi berpersepsi
materi  penyuluhan  yang  disampaikan  para
penyuluh sesuai dengan kebutuhannya. Pemberian
materi diberikan secara bertahap sesuai dengan
proses budidaya dan kebutuhan usahatani yang
lakukan petani mulai dari memunculkan kesedaran
usaha, motivasi usaha, tahapan budidaya,
pengelolaan hasil panen, pemasaran dan penguatan
kelompok. Materi yang diberikan oleh penyuluh
dari Badan penyuluhan pertanian dan ketahanan
pangan Kabupaten Acch utara maupun dari sumber
inovasi Pihak Perguruan Tinggi (IPB dan Unsyiah)
yang juga berkontribusi  memberikan  materi
penyuluhan melalui pelatihan dan pedampingan
dalam penerapan inovasi teknologi budidaya dan
pengembangan usahatani penangkaran benih padi.

Kondisi yang hampir sama juga dirasakan
petani berkaitan  dengan intensitas penyuluhan
pertanian  yang  dilakukan  yang biasanya
penyuluhan  hanya  dilakukan  olch penyuluh

pemerintah namun dengan adanya kemitaan i

penyuluhan juga diberikan olch pihak Perguruan
tinggi mulai dari sosialisasi program, pelaksanaan
program dan evaluasi dari pclaksanaan kemitraan
penangkaran benih IPB 38 di Kecamatan Sawang
Kabupaten Acch Utara

Metoda penyuluhan yang digunakan mulai
dengan  ceramah, demontrasi  cara, latihan
kunjungan sangat dirasakan mamfaat olch petani
penagkar benih namun demikian variasi metode
penyuluhan  belum  semua cfektif  dalam
menyelesaikan masalah teknis budidaya. Metode
yang langsung bisa memberikan bukti nyata atas
penerapan teknologi budidaya seperti Demplot dan
kunjungan ke tempat pengolahan benih padi
dirasakan penting untuk  menambah  variasi
pengunaan  metoda  penyuluhan  yang  mampu
mampu  memberikan  cfektivitas  penycrapan
inovasi dan informasi oleh petani. Hal ini scjalan
dengan  Sapar at all (2012) menyatakan
pelaksanaan  penyuluhan  yang berhasil  harus

mampu  pelaksananya  (penyuluh)  merancang

materi dan metode  sesuai dengan kebutuhan,
kondisi dan karakteristik petani schingga materi
kepemimpinan, diseminasi  tcknologi  dan
penguasaan bidang teknis haruslah dikuasai oleh
pelaksana penyuluhan.

Ketepatan  pengunaan  media mendukuki
urutan terakhir dari persepsi petani terhadap peran
para mitra dalam pelaksanaan penyuluhan kepada
petani penangkar benih. Pada hakekatnya berbagai
media  penyuluhan  dapat digunakan untuk
mengemas  informasi - dan tcknologi yang akan
disampaikan kepada petani  penangkar benih
sebagai  pengguna teknologi.  Jenis  media
penyuluhan bisa berupa; media cetak, media audio,
media audio visual, media berupa obyek fisik atau
benda nyata. Media apapun yang digunakan, pada
prinsipnya harus dapat meningkatkan efcktivitas
dan kelancaran proses belajar terutama dalam
memperjelas materi yang dipelajari schingga dapat
mempercepat  terjadinya perubahan  perilaku
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dikalangan
kelompok sasaran. Petani penangkar benih padi
merasakan penyuluhan yang dilakukan para mitra
belum optimal memadukan berbagai jenis media
untuk mendukung pelaksanaan penyuluhan dimana
masih didominasi oleh media cetak dan audio
visual terbatas.

Kesimpulan

Peran penyuluh pertanian - yang sangat

dirasakan olch petani penangkar benih  sccara

berurutan  meliputi; (1) peran penyuluh  dalam

melakukan pelatihan budidaya, (2) per
dalam penguatan kelompok, (3) per
sebagai pihak penghubung antara peti
dengan pihak luar (mitra usaha),sct
penyuluh pertanian perecanaan dan
program penangkaran benih

Peran penyuluh  dalam
penyuluhanan pertanian kepada peti
benih padi varictas IPB 38 sccara bel
(1) kesesuaian materi penyuluhan,
penyuluhan, (3) kesesuaion metod
dan (4) ketepatan pengunain mee
urutan terakhir.

Maka menjadi  sangat
penyuluh  dalam kegiatan  penyvy
petani penangkar benih padi untuk
bagaimana mengoptimalkan — pe
sebagai pihak penghubung, denpan
meningkatkan perannya dalam pros
dan pengawasan kegiatan penanghl
dilakukan olch petani penangkan

Perpaduan  pengunian e
pertanian yang lebih mampu me
mempercepat  terjadinya perul
(pengetahuan, keterampilan,  dat
penerapan teknologi yang baik P'e
penyuluhan yang langsung bisi
sasaran  (petani  penangkar
demontrasi  plot  (demplot)
kelembaga  atau petani penanyg

berhasil.
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